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MOTTO 

 

“Dan Allah Menciptakan Langit dan Bumi 

Dengan Tujuan Yang Benar dan Agar Dibalas 

Tiap-Tiap diri Terhadap Apa Yang 

Dikerjakanya dan Mereka Tidak Akan 

Dirugikan.” 

(Al-Qur’an, Surat Al-Jaatsiyah, Ayat 22) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 157/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruflatin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Ṡā' Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥā' Ḥ ح
Ha dengan titik di 

bawah 

 Khā' Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zetdengan titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sîn S Es س

 Syîn Sy Es dan ye ش
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 Ṣād Ṣ ص
Es dengan titik di 

bawah 

 Ḍād Ḍ ض
De dengan titik di 

bawah 

 Ṭā' Ṭ ط
Te dengan titik di 

bawah 

 Ẓā' Ẓ ظ
Zetdengan titik di 

bawah 

 Ain ...ʻ... Koma terbalik di atas' ع

 Gain G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mîm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Yā' Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‘aqqidīn متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة
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C. Tā' marbūtahdi akhir kata 

1. Biladimatikan, ditulis h: 

 هبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

Hibah 

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h: 

 'Ditulis karāmah al-auliyā كرامت الأونيبء

 

3. Bila tā` marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah ditulis: 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكبة انفطر

 

 

D. VokalPendek 

-----  ِ ----- 

-----  َ-----  

----  َ------  

Kasrah 

fatḥah 

ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i  

a 

u 

 

 

 



x 
 

E. VokalPanjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

fathah + alif 

 جبههيت

fathah + ya' mati 

 يسعى

kasrah + ya' mati 

 كريم

dammah + wawumati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas‘ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. VokalRangkap 

1 

 

2 

Fathah + ya' mati 

 بيىكم

fathah + wawumati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

Qaulun 

 

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 أأوتم

 أعدث

 نئه شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'insyakartum 
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H. Kata SandangAlif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

 انقرآ ن

 انقيب ش

ditulis 

ditulis 

al-Qur' ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 انسمآء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-Samā' 

asy-Syams 

 

I. HurufBesar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya. 

 ذوي انفروض

 أهم انسىت

Ditulis 

Ditulis 

żawī al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 

 Skripsi ini membahas tentang peran habaib dalam mendorong pemuda di 

Kelurahan Bumijo, Kecamatan Jetis, Yogyakarta mengikuti majelis maulid S{imt{ud 
ad-Dura>r. Majelis ini dilaksanakan di rumah Bapak Ustadz H. Bahruddin MF, setiap 

selapan sekali yaitu malam Jum’at Legi. Dalam majelis ini kitab yang dibaca adalah 

kitab maulid Habsy atau yang populer dengan nama maulid S{imt{ud ad-Dura>r , yang 

di tulis oleh Al-Habib Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsy. Selain membaca 

kitab S{imt{ud ad-Dura>r, juga dilantunkan qasidah-qasidah yang di iringi musik 

rebana. 

Penelitian ini menggunakan teori perubahan sosial, teori kharismatik dan 

teori motivasi. Teori perubahan sosial diterapkan untuk pemuda jama’ah majelis 

maulid S{imt{ud ad-Dura>r, sedang teori kharismatik digunakan untuk para habib dan 

teori motivasi di gunakan untuk habaib dalam perannya. Kategori penelitian ini 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara. Dalam metode ini 

peneliti terjun langsung mengikuti jalannya majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r untuk 

memperoleh data yang akurat. Sedangkan sumber data di peroleh langsung dari 

pengurus Majelis Maulid S{imt{ud ad-Dura>r malam Jum’at Legi, kemudian dari para 

habaib yang mengikuti Majelis Maulid S{imt{ud ad-Dura>r malam Jum’at Legi, dan 

pemuda jama’ah Majelis Maulid S{imt{ud ad-Dura>r malam Jum’at Legi dengan 

menggunakan teknik wawancara. Sumber data lainnya yaitu dari literatur-literatur 

terkait maulid S{imt{ud ad-Dura>r dan habaib. 

Hasil dari penelitian skripsi ini ada dua sesuai dengan  rumusan masalah. 

Pertama faktor yang mempengaruhi habaib mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-
Dura>r  yaitu faktor dakwah Islamiyah sebagai penerus dari Rasulullah SAW, 

kemudian faktor tradisi, kegiatan semacam ini termasuk tradisi dari habaib secara 

turun temurun, kemudian faktor perdagangan, dengan media berdagang para habaib 
juga menerapkan dakwah melalui syariah dalam berdagang, kemudian relasi yang di 

bentuk dengan masyarakat di Kelurahan Bumijo. Sedangkan peran sosial habaib 
jelas terbukti ketika majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r berlangsung. Peran habaib ini 

juga menimbulkan tindakan tiruan yang dilakukan oleh pemuda jama’ah Majelis 

Maulid S{imt{ud ad-Dura>r di Kelurahan Bumijo. Tindakan tiruan tersebut yang terdiri 

dari perilaku habaib sehari-hari. Dari cara berpakaian, tutur kata, serta sopan santun 

dari pemuda jama’ah Majelis Maulid S{imt{ud ad-Dura>rdi Kelurahan Bumijo, 

Kecamatan Jetis, Yogyakrta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Emile Durkheim seorang pelopor Sosiologi Agama di Perancis, 

mengatakan bahwa agama merupakan sumber semua kebudayaan yang sangat 

tinggi. Jadi, sudah sepantasnya jika respons terhadap agama diaktualisasikan 

pada budaya sebagai pengamalan terhadap nilai-nilai agama
1
. 

Tradisi shalawatan dan maulid Nabi di Yogyakarta kini menjadi 

perbincangan yang menarik bagi kalangan masyarakat. Sebagian kalangan 

modernis seperti Muhammadiyah memandang bahwa pembacaan shalawat 

adalah bid’ah. Namun sebagian kalangan tradisional, seperti Nahdlatul „Ulama, 

memandang tradisi seperti itu boleh dan sah saja. Namun, tampaknya 

perdebatan mengenai hal tersebut tidak lagi tepat, karena tampaknya Nahdlatul 

„Ulama menuju pemikiran modernis dan begitu juga sebaliknya 

Muhammadiyah.
2
 Imbasnya perdebatan semacam itu sudah tercium sampai di 

Kelurahan Bumijo, Kecamatan Jetis, Yogyakarta. 

 

                                                           
  

1
  Thomas F. O‟dea: Sosiologi Agama (The Sociology of Religion), terj. Tim Yasogama, 

(Jakarta; Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 3.  
2
 Ending Turmudi: Perselingkuhan Kyai dan Kekuasaan (Yogyakarta: LKiS, 2004), hlm.68.  
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Allah SWT Berfirman dalam QS. Al.Ahzab, ayat 56 

ا ىْنُمَاب ئَ نَيْ ذِلّب اْهَيُّ ـأَيَ يْبِنَّا لَعَ نَّ ىْلُّصَيُ هُتَكَئِــــلَمَ وَ الَله نَّإِ

  بمَــيْلِسْاتَ ىْمُلِسَ وَ هِيْلَاعَ ىْلُصَ

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersalawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”
3
 

Tradisi maulid Nabi dan shalawatan menjadi sebuah fenomena yang 

mempunyai implikasi luar biasa pada berbagai aspek kehidupan, implikasi yang 

berkembang dan riil yang terjadi di masyarakat. Khususnya para pemuda di 

Kelurahan Bumijo, Kecamatan Jetis, Yogyakarta. Melihat perdebatan semacam 

ini para pemuda tersebut tergerak untuk mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-

Dura>r malam Jum‟at Legi, majelis dimana orang berkumpul membaca buku / 

kitab sejarah Nabi Muhammad SAW. Selain itu juga karena kedekatan pemuda 

dengan sosok habaib yang mempunyai peran sangat besar. 
4
 

Majelis maulid Nabi semacam ini pertama kali dipopulerkan oleh Majelis 

Ah{babu al-Must{afa yang dimulai dari Majelis Rotibul Haddad dan Burdah 

serta maulid S{imt{ud ad-Dura>r. Majelis yang telah menjamur di tengah-tengah 
                                                           

3
  Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Pustaka Agung 

Harapan, 2006), hlm. 602. 
4
 Novel bin Muhammad Alaydrus: Mana Dalilnya 2 Maulid nabi Sunah atau Bid’ah, 

(Surakarta: Taman Ilmu. 2006), hlm 137. 
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masyarakat khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta ini berdiri sekitar tahun 

1998 di Kota Solo, tepatnya Kampung Mertondranan. Sedangkan Majelis 

Ah{babu al-Must{afa  didirikan oleh Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf  pada 

tahun 2005
5
.  

Salah satu faktor pendorong pemuda mengikuti majelis maulid S{imt{ud 

ad-Dura>r karena adanya beberapa habaib muda yang di kenal baik oleh 

pemuda, Para habaib tersebut yaitu Habib Muhammad Thoha Habibi bin 

Abdurrahman Baraqbah, Habib Ahmad Thoriq bin Abdurrahman Baraqbah, 

Habib Musthafa Sayyidi bin Abdurrahman Baraqbah dan Habib Muhammad 

Habibi bin Fauzi Alatas. Penyampaian tausiah ketika berlangsungnya Majelis 

maulid S{imt{ud ad-Dura>r dan kehidupan sehari-hari para habaib yang akrab 

dengan pemuda jama‟ah majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r. 

Habaib merupakan sebuah gelar yang disematkan para pecintanya 

sebagai salah satu bentuk penghormatan kepada Rasulullah S{alallhu ‘Alaihi 

Wasalam. Di beberapa negara, sebutan untuk dzuriyat (keturunan) Rasul ini 

berbeda-beda. Di Maroko dan sekitarnya, mereka lebih di kenal dengan sebutan 

                                                           
  

5
 Habib Syech bin Abdul Qodir As-Seggaf, “Memadukan Dakwah dan Kasidah”, dalam Al-

Kisah, No, 21/10-23 Oktober, 2005. hlm. 52. 
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Syarif, di daerah Hijaz, mereka lebih di kenal dngan sebutan Sayyid, sedangkan 

di Nusantara ini, umumnya mereka di kenal dengan sebutan habib.
6
 

Pendekatan sosiologis para habaib menjadi salah satu pisau tajam yang 

digunakan untuk mendorong pemuda di Kelurahan Bumijo Kecamatan Jetis 

Yogyakarta, khususnya di Kampung Badran, Pingit, dan Bumijo untuk 

mengarahkan jati diri pemuda ke jalan yang lebih baik lagi, salah satunya 

dengan mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r. Hal ini disebabkan secara 

geografis, kampung Badran, Pingit, dan Bumijo yang notabenya terkenal 

sebagai kampung yang mendapatkan stigma, melihat banyak Pekerja Sex 

Komersial, preman, dan waria. Dengan berdomisilinya waria di Kampung 

Badran, Pingit, dan Bumijo
7
 semakin membuat masyarakat luar memandang 

sebelah mata Kelurahan Bumijo.  

Tradisi maulid Nabi dan shalawatan yang berkembang menjadi sebuah 

wadah dan sarana dari berbagai individu untuk meningkatkan diri secara 

sepiritual
8
. Khususnya pemuda jama‟ah majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r yang 

tergabung dalam grup kesenian rebana yaitu Hadrah Hikmah Salam. Seni 

Hadrah dalam hal ini adalah seni musik dalam bentuk pembacaan shalawat 

                                                           
       

6
 Abdul Qadir Umar Mauladawilah: 17 Habaib Berpengaruh di Indonesia; Sebuah Biografi Para 

Ulama Yang Telah Memperkenalkan, Memperjuangkan Serta Memiliki Kontribusi Besar Dalam 

Dakwah Islam di Nusantara ini, (Malang: Pustaka Bayan, 2008), hlm. 2.  
7
 Wanto Zulkifli: “Konstruksi Sosial Tentang Waria Di Kelurahan Bumijo, Kecamatan Jetis, 

Kota Yogyakarta”, dalam Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Jurusan Sosiologi Agama, 

Fakultas Ushuluddin, Studi Agama & Pemikiran Islam, 2008) , hlm. 5. 
8
 Sholeh Ilham: “Kajian Terhadap Tradisi Sholawat Jam‟iyyah Ahbabul Musthofa Kabupaten 

Kudus (Studi Living Hadis)”, dalam Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Jurusan Tafsir Hadis, 

Fakultas Ushuluddin, Studi Agama & Pemikiran Islam, 2011) , hlm. 92. 
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yang diiringi dengan alat musik rebana, yang dikemas semaksimal mungkin 

untuk meningkatkan kecintaan masyarakat dalam mengembangkan seni Islam.
9
 

Pemuda tersebut secara rutin mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  

yang dijadwalkan selapan sekali. tepatnya setiap malam Jum‟at Legi yang 

diambil dari penanggalan Jawa seperti Legi, Pahing, Pon, Wage, Kliwon. 

Dalam suasana maulid berlangsung para pemuda tersebut terlihat antusias 

melantunkan shalawat dengan cara berteriak, melambaikan kedua tangan 

seperti layaknya orang berdo‟a. Kemudian ada fenomena menarik ketika 

mahalul qiyam atau saat berdiri, para pemuda tersebut tidak malu menangis dan 

menjadikan momen tersebut untuk berdo‟a kepada Allah SWT memohon hajat 

yang ingin di inginkanya. 

Dengan demikian peran habaib dalam mendorong pemuda Kelurahan 

Bumijo Kecamatan Jetis Yogjakarta mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r 

sangat signifikan. Atas latar belakang masalah di atas, peneliti perlu melakukan 

kajian lebih jauh untuk mengungkapkan peran habaib dalam majelis maulid 

S{imt{ud ad-Dura>r tersebut. bagaimana ketika para habaib tersebut sudah tidak 

ada, para pemuda tersebut masih mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r 

atau hanya  menjadi tren sesaat. 

                                                           
9

 Andra Zudantoro Nugroho: “Dakwah Islam Melalui Seni Hadrah (Studi di Desa 

Plosokuning IV, Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta)”, dalam Skripsi (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Konsentrasi Kesejahteraan Sosial, Fakultas 

Dakwah,  2010) , hlm. 2. 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan pertanyaan : 

1. Bagaimana peran sosial para habaib dalam mendorong pemuda Kelurahan 

Bumijo, Kecamatan Jetis, Yogyakarta mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-

Dura>r?  

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi para habaib mengikuti majelis maulid 

S{imt{ud ad-Dura>r  di Kelurahan Bumijo, Kecamatan Jetis, Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran sosial para habaib dalam mendorong 

pemuda Kelurahan Bumijo Kecamatan Jetis Yogyakarta mengikuti 

majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r.   

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi para habaib terjun 

dalam majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r di Kelurahan Bumijo, Kecamatan 

Jetis, Yogyakarta 

b. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Akademik 

Memberikan kontribusi dalam khazanah pemikiran dan litertur Islam, 

khususnya perihal peran habaib dalam mendorong pemuda di Kelurahan 
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Bumijo, Kecamatan Jetis, Yogyakarta, dan memberikan pemahaman yang 

komprehensif kepada masyarakat tentang kegiatan majelis maulid S{imt{ud 

ad-Dura>r. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dimaksudkan sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan 

studi Sosiologi Agama di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga dan sebagai wawasan lebih terhadap pemahaman habaib 

maupun maulid S{imt{ud ad-Dura>r. 

D.  Tinjauan Pustaka 

Sebagai bahan acuan dalam penelitian ini penulis berusaha mengkaji 

beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. Meskipun belum 

banyak literatur yang membahas tentang keberadaan habaib di Indonesia dan 

Kota Yogyakarta. Inilah yang menjadi daya tarik peneliti dalam mengangkat 

tema tersebut. 

Dalam buku yang berjudul “17 Habaib Berpengaruh di Indonesia”. Buku 

karangan Abdul Qadir Umar Mauladawilah ini menerangkan sebuah biografi 

para ulama yang telah memperkenalkan, memperjuangkan serta memiliki 

kontribusi besar dalam dakwah Islam di Nusantara. Salah satunya terkait 

pengertian habaib dan istilah-istilah habaib lainnya yang ada di berbagai 

negara panggilannya juga berbeda-beda, serta cara dakwah yang dilakukan para 
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ulama terdahulu. Menjadi bukti bahwa para alawiyyin yang telah menjadi 

pelopor Islam khususnya di Indonesia. Diterangkan pula bagaimana metode 

berdakwah para ulama terdahulu yang bisa mendatangkan ribuan jama‟ah. 

Selain itu juga diterangkan beberapa dokumen seperti foto-foto cara berdakwah 

ulama terdahulu, makam, foto keluarga, bahkan silsilah para ulama tersebut 

yang pada akhirnya sampai pada keturunan Rasulullah SAW. 

Kedua buku yang berjudul “Dakwah Pemuda Ibu Kota, bersama Al-

Habib Hasan bin Ja‟far Assegaf, Pengasuh majelis Nurul Musthofa, karangan 

Abdul Qadir  Umar Mauladdawilah. Dalam buku ini terdapat metode dakwah 

yang dilakukan Habib Ja‟far Assegaf. dalam mendorong pemuda Ibu Kota. 

Jakarta, Depok, Bogor, Tangerang, Bekasi khususnya dan daerah sekitar, dalam 

mengikuti majelis Nurul Musthofa yang didirikanya. majelis Nurul Musthafa 

sendiri merupakan majelis yang sangat fenomenal di Ibu Kota. Dalam waktu 

singkat yang semula hanya memiliki beberapa jama‟ah, kini mencapai hampir 

lima puluh ribu orang yang hadir pada setiap minggunya. Sebagai motivator 

dan penggerak langkah kaki ribuan para pemuda itu sehingga mau menuju ke 

majelis shalawat dan dzikir. Di saat pemuda lain terpedaya oleh gemerlap 

hiburan malam Kota Jakarta. Karena menurut beliau pemuda yang bertakwalah 

yang di banggakan oleh Allah SWT. Ditengah hinggar bingar Kota Jakarta saat 

ini, majelis Nurul Musthafa hadir dan menjadi harapan bagi umat. Majelis ini 
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menjadi benteng dan infiltrasi budaya asing yang secara cepat maupun lambat 

dapat dengan mudah menghancurkan generasi muda. 

Selanjutnya Buku yang berjudul  “Mana Dalilnya 2, Maulid Nabi, Sunah 

atau Bid‟ah”. Karangan Novel bin Muhammad Alaydrus. Dalam buku ini 

menjelaskan tentang dalil terkait maulid yang dilakukan oleh beberapa 

masyarakat. Karena sekarang banyak ditemukan sebagian orang yang 

menganggap bid’ah tentang keberadaan maulid Nabi tersebut, harapan dari 

buku ini adalah meberikan pencerahan tentang dalil mengadakan maulid. Dalil 

yang diberikan berasal dari Al-Qur‟an, Al-Hadis, dan pemikiran para ulama 

yang memperluas pemikiran masyarakat. Karena peringatan maulid Nabi 

merupakan salah satu sarana penting dalam mendidik anak-anak untuk 

mencintai Nabi Muhammad SAW, sebab semangat peringatan maulid adalah 

untuk menghidupkan kembali cita rasa kehidupan Rasulullah SAW. Karena 

dalam setiap peringatan diadakan pembacaan riwayat hidup Rosulullah SAW. 

sayangnya masih banyak orang yang masih mengaggap berbagai bentuk 

peringatan dan perayaan maulid yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Sunnah 

nabawi tersebut sebagai perbuatan bid’ah yang sesat dan menyesatkan. 

Karya ilmiah yang diteliti oleh saudara Sholeh Ilham. Skripsi yang 

berjudul “Kajian Terhadap Tradisi Shalawat Jam‟iyyah Ah}babu al-Must}afa 

Kabupaten Kudus (Studi Living Hadis)” membahas tentang tradisi shalawatan 

yang menjadi sebuah fenomena yang mempunyai implikasi yang luar biasa. 
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Demikian pula yang terjadi pada shalawat Jam‟iyyah Ah}babu al-Must}afa yang 

membawa pengaruh yang signifikan di masyarakat. Jam’iyyah Ah}babu al-

Must}afa ini juga sebagai wadah bagi para remaja untuk bershalawat. Jam‟iyyah 

Ah}babu al-Must}afa juga sebagai pengiring rebana dari Majelis shalawat yang 

dipimpin langsung oleh Habib Syech bin Abdul Qodir Assegaf. 

Karya ilmiah yang diteliti oleh saudara Taufiq Hidayatullah dalam skripsi 

berjudul “Spirit Keagamaan Jama‟ah Ah}babu al-Must}afa Yogyakarta dalam 

Prespektif Sosiologi Agama”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana spirit 

Jama‟ah Ah}babu al-Must}afa Yogyakarta dalam mengikuti ritual pembacaan 

Shalawat yang di dorong oleh dua faktor, yakni intrinsik dan ekstrinsik. Faktor 

intrinsik merupakan dorongan dari dalam diri individu yang mendasari jama‟ah 

Ah}babu al-Must}afa dalam mengikuti pembacaan Shalawat. Diantaranya untuk 

mendapatkan ketenangan batin, dan keinginan untuk melakukan kebaikan. 

Sedangkan dalam faktor ekstrinsik, jama‟ah dipengaruhi oleh faktor 

kharismatik seperti Habib Syech bin Abdul Qodir Assegaf. Tokoh tersebut 

mampu berperan penting dalam menarik simpati jama‟ah untuk hadir. Jama‟ah 

sekakan-akan terhipnotis oleh kesakralan yang di bentuk oleh tokoh 

kharismatik tersebut. 

Dari literature-literatur diatas muncul adanya keterkaitan yang akan 

diteliti mengenai peran habaib dalam mendorong pemuda jama‟ah majelis 

maulid S{imt}ud ad-D{ura>r Kelurahan Bumijo dengan penelitian dan bahan 
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bacaan sebelumnya, harapan ini bia mempermudah peneliti untuk melanjutkan 

penelitian yang sudah di rencanakan. Karena sampai sekarang sulit mencari 

literatur terkait habaib, adapun literatur tersebut langsung dipinjamkan dari 

para habaib di Kota Yogyakarta. 

E. Kerangka Teori 

Salah satu unsur dalam kehidupan manusia adalah agama atau dapat juga 

disebut religi. Hampir setiap umat manusia di dunia ini mengenal keberadaan 

agama. Comte misalnya, telah merumuskan sebuah teori bahwa tahap awal 

perkembangan manusia adalah tahap teologis. Pada tahap ini manusia sudah 

merasakan keberadaan suatu benda yang memiliki kekuatan yang melebihi 

kekuatan dirinya, wujud benda tersebut masih bersifat abstrak, mereka 

mewujudkan benda tersebut dengan sebuah dewa, atau makhluk lain yang tak 

tampak.
10

 Begitu juga dengan teori yang akan digunakan peneliti  adalah teori 

perubahan sosial Sztompka dan teori kharismatik Max Weber.  

Menurut Piotr Sztompka, masyarakat senantiasa mengalami perubahan di 

semua tingkat kompleksitas internalnya. Dalam kajian sosiologis, perubahan 

dilihat sebagai sesuatu yang dinamis dan tidak linear.  Begitu juga perubahan 

sosial pun dapat dibayangkan terjadi pada tingkat makro seperti sistem 

internasional, bangsa, dan negara. Dapat juga terjadi pada tingkat mezzo seperti 

                                                           
10

  Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial; Agama Dalam Perubahan Sosial (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2012), hlm. 167. 
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pada perusahaan, partai politik, gerakan keagamaan, dan asosiasi besar. Atau di 

tingkat mikro seperti pada keluarga, komunitas, kelompok pekerja dan 

lingkungan pertemuan. 
11

 

Keberadaan majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r di Kelurahan Bumijo, 

kecamatan Jetis, Yogyakarta memicu dampak perubahan sosial bagi pemuda. 

Terdapat perubahan yang signifikan diperlihatkan oleh para pemuda tersebut. 

Dari segi berpakaian, perilaku, dan tutur kata perlahan mulai dibenahi oleh para 

pemuda. Walaupun masih ada sebagian pemuda yang masih belum menjadi 

agen perubahan sosial. Mereka hanya memanfaatkan momen majelis maulid 

S{imt{ud ad-Dura>r  tersebut hanya sebagai jama‟ah simpatisan. 

Sedangkan Max Weber melihat tindakan sosial di dorong oleh kekuatan 

luar biasa yang dimiliki seorang pemimpin kharismatik dalam membangkitkan 

seruan agama dan memberikan stimulus kepada para pengikut. Istilah 

kharismatik dipakai untuk pemimpin yang memiliki hubungan khusus dengan 

Tuhan. Sehingga karakteristik yang dimiliki Tuhan seakan-akan menyatu 

dengan kepribadian seorang pemimpin.
12

 Kepribadian seseorang ini dibedakan 

dari orang biasa dan diperlukan sebagai seseorang yang memperoleh anugerah 
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 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), hlm. 6. 
12

 Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern; Suatu Analisis Karya Ttulis 

Marx, Durkheim, dan Max Weber, terj. Suheba Kramadibrata, (Jakarta: UI-Press, 1986), hlm 94-95 
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adikodrati dan dianggap sebagai teladan dan dijadikan sebagai soorang 

pemimpin.
13

 

Dalam Islam sosok kharismatik tersebut ada pada diri Rasulullah SAW. 

Perilaku yang diperlihatkan Rasulullah dari kehidupan sehari-harinya yang 

menjadikan Rasulullah Saw sebagai sosok kharismatik. Dalam penelitian ini 

terdapat figur kharismatik yang menjadikan pemuda di Kelurahan Bumijo, 

Kecamatan Jetis, Yogyakarta mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r yaitu 

para habaib. Keberadaan Habib Ahmad Thoriq bin Abdurrahman Baraqbah, 

Habib Musthofa Sayyidi bin Abdurrahman Baraqbah, Habib Muhammad Thoha 

Habibi bin Abdurrahman Baraqbah dan Habib Muhammad Habibi bin Fauzi 

Alatas tersebut mampu memberikan peran bagi pemuda untuk mengikuti 

majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r. 

Kemudian peneliti menambahkan teori motivasi milik David Mc 

Clelland. Menurut David Mc Clelland yang dikutip oleh Gibson (2001) terdapat 

tiga  macam kebutuhan yang perlu diperhatikan pegawai yaitu : Kebutuhan 

akan  prestasi (needs for achievement = nAch), kebutuhan akan kelompok  

pertemanan (needs for affliliation = nAff) dan kebutuhan akan kekuasaan  

(needs for power = nPower), dimana apabila kebutuhan seseorang terasa  sangat 

mendesak, maka kebutuhan itu akan memotivasi orang tersebut untuk berusaha 

keras memenuhinya.  
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 Thomas F. Ode‟a, Sosiologi Agama (The Sociology Of Religion), hlm 41  
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Berdasarkan teori ini kebutuhan-kebutuhan  tersebut dapat dibangun dan 

dikembangkan melalui pengalaman dan  pelatihan. Orang yang tinggi dalam 

nAch akan lebih menyukai pekerjaan dengan tanggung jawab individu, umpan 

balik dari kinerja, dan tujuan yang menantang. Berangkat dari teori motivasi  

tersebut, kelas terlihat bagaimana peran para habaib dalam merubah perilaku 

pemuda jama‟ah majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  melalui motivasi. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mencari dan 

menemukan data yang diperoleh dalam penelitian dan membuat analisa dengan 

maksud agar peneliti dan kesimpulan yang diperoleh dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmah. 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian yang digunakan dalam pembentukan skripsi ini 

adalah termasuk jenis penelitian kualitatif, yang menemukan pada 

literature-literatur sebagai bahan kegiatan utama.
14

 

Dalam penulisan skripsi, penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif naturalistik, dimana paradigma pemikiran lebih ditekankan 

pada positifistik - rasionalistik dan diharuskan peneliti terjun langsung 
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), hlm. 

136. 
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dalam lapangan.
15

 Karena menurut Sugiyono, dalam penelitian 

kualitatif tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai 

instrument peneliti utama.
16

 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: 

pertama, teknik observasi, pencatatan sistematis pada terhadap 

fenomena yang di teliti baik terlibat secara langsung maupun tidak
. 17

 

Untuk lebih akurat dalam memperoleh data, peneliti menggunakan 

observasi partisipatoris.
18

 Metode observasi dilakukan dengan cara 

mengikuti prosesi pembacaan maulid S{imt{ud ad-Dura>r pada saat acara 

Majelis Maulid S{imt{ud ad-Dura>r malam Jum‟at Legi dan mengamati 

kegiatan maulid di tempat lainnya. 

Kedua, teknik wawancara, wawancara di gunakan dalam 

penelitian ini untuk mendapatkan informasi-informasi
19

 dari habaib 

dan pemuda Kelurahan Bumijo, Kecamatan Jetis, Yogyakarta dari 

mata ke mata pada saat pengajian berlangsung maupun secara 

perseorangan. 
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 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi IV, (Yogyakarta: Rakesarasim, 

2000), hlm. 162. 
16

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm 60. 
17

 Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

1998), hlm. 100. 
18

 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama Kualitatif, ( UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), hlm.94. hlm. 104. 
19

 Mustain Mashud, Teknik Wawancara Dalam Metode Penelitian Sosial; Berbagai 

Alternative Pendekatan, Bagong Suyanto (ed), (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 69. 
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Ketiga teknik dokumentasi, peneliti akan melakukan pengumpulan 

data-data dari catatan-catatan tertulis dari pengurus majelis maulid 

S{imt{ud ad-Dura>r dan pemuda Kelurahan Bumijo, Kecamatan Jetis, 

Yogyakarta, literature buku, majalah, atau gambar-gambar maupun 

video-video rekaman saat pelaksanaan majelis maulid S{imt{ud ad-

Dura>r  berlangsung.
20

  

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini mempunyai tiga komponen yang 

diantaranya meliputi : 

a. Pengurus Majelis Maulid S{imt{ud ad-Dura>r  Malam Jum‟at Legi 

Dalam penelitian nantinya, pengurus memberikan informasi 

mengenai susunan pengurus majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r 

malam Jum‟at Legi dan menjelaskan situasi saat berjalanya Prosesi 

pembacaan maulid S{imt{ud ad-Dura>r maupun kondisi sosial 

keagamaan masyarakat di Kampung Pingit, Badran dan Bumijo 

yang berada di Kelurahan Bumijo, Kecamatan Jetis, Yogyakarta 
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 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, edisi revisi II, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1993), 

hlm. 202, 
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b. Habaib 

Dalam penelitian ini habib menjadi peran utama, karena peneliti 

ingin mengetahui lebih dalam terkait seputar maulid Nabi yang 

pada kesempatan kali ini mengambil kitab maulid S{imt{ud ad-Dura>r. 

Selain itu untuk mempermudah menggali informasi lain seperti 

sejarah habib dan macam-macam maulid Nabi. 

c. Pemuda Jama‟ah Majelis Maulid S{imt{ud ad-Dura>r. 

Pemuda pada penelitian ini di fokuskan kepada pemuda yang 

tergabung dalam grup Hadrah Hikmah Salam Kelurahan Bumijo, 

Kecamatan Jetis, Yogyakarta. Karena pemuda ini yang aktif sebagai 

jama‟ah majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r. selain itu mempermudah 

peneliti dalam wawancara kepada para pemuda tersebut . 

3. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono, analisia dan penelitian kualitatif itu bersifat 

induktif. Metode induktif adalah contoh-contoh kongkrit dari fakta-

fakta diuraikan terlebih dahulu, baru kemudian dirumuskan menjadi 

suatu kesimpulan atau jeneralisasi. Pada metode induktif, data dikaji 

melalui proses yang berlangsung dari fakta.
21

  Artinya, data-data yang 

ada dikembangkan untuk mencari hubungan tertentu, sehingga 

                                                           
21

 Aga Amalsyah, “Pengertian Metode Induktif Dan Metode Deduktif”, dalam 

http://www.makalah-update.blogspot.in, diakses pada tanggal 10 Mei 2014. 

http://www.makalah-update.blogspot.in/
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membuahkan suatu hipotesis. Selanjutnya, hipotesis tersebut akan 

terus diperkarya dengan data-data lagi secara berulang-ulang, sehingga 

hasilnya semakin meyakinkan.
22

   

Kemudian dalam teknik analisis data, penulis mencoba mengolah 

data yang sudah dikumpulkan, kemudian dijabarkan dengan metode 

deskriptif-analisis yang berupa kutipan dari sumber penelitian, agar 

dapat dipercaya legalitasnya, dan memudahkan peneliti 

mengerucutkan pengamatan di lapangan.  

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode 

pembahasan, dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang penelitian secara umum. 

Bab II peneliti akan membahas gambaran umum objek kajian. Di mulai 

letak geografis dan sosial keagamaan Kelurahan Bumijo, Kecamatan jetis 

Yogyakarta, kemudian sejarah berdirinya majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r 

malam Jum‟at Legi,dan perkembangan majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam 

Jum‟at Legi.  

Bab III. Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang prosesi 

pembacaan maulid S{imt{ud ad-Dura>r, serta menjelaskan macam-macam kitab 

maulid Nabi, dan sejarah penulis maulid S{imt{ud ad-Dura>r.  

                                                           
22

 Winarno Surakhmad, Metode Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito 1985), hlm. 335. 
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Bab IV. Dalam bab ini peneliti akan membahas analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi para habib berkenan mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-

Dura>r sehingga mempunyai peran sosial dalam mendorong pemuda di 

Kelurahan Bumijo ,Kecamatan Jetis, Yogyakarta mengikuti majelis maulid 

S{imt{ud ad-Dura>r  di Kelurahan Bumijo, Kecamatan Jetis, Yogyakarta. 

Bab V. Penutup dan Kesimpulan dari seluruh uraian yang telah 

dikemukakan. Kemudian hasil temuan  yang dilakukan peneliti dari beberapa 

pihak dan objek terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan terkait peran habaib dalam mendorong pemuda di 

Kelurahan Bumijo, Kecamatan Jetis, Yogyakarta mengikuti Majelis Maulid S{imt{ud 

ad-Dura>r  malam Jum’at Legi sesuai dengan rumusan masalah, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran Sosial Habaib Dalam Mendorong Pemuda mengikuti Majelis Maulid 

S{imt{ud ad-Dura>r. 

a. Pertama peran dakwah, yaitu ketika habaib menyampaikan mauidhoh 

hasanah setelah selesai pembacaan maulid S{imt{ud ad-Dura>r. Karena 

dalam mauidhoh hasanah ini habaib menyampaikan materi, bahasa, dan 

cara penyampaian  yang mudah di terima oleh jama’ah, sehingga 

jama’ah merasa nyaman dengan penyampaian habaib tersebut. 

b. Kedua peran motivator dan pemecah masalah, yaitu ketika sarasehan 

dan makan bersama. Karena di moment ini banyak pemuda jama’ah 

majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r yang mulai mencurahkan isi hati 

kepada para habaib, sehingga nampak bagaimana peran seorang 

motivator dan pemecah masalah dalam kehidupan para pemuda jama’ah 



77 
 

majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r tersebut. Kedekatan habaib dengan 

jama’ah membuat habaib di segani. Keterbukaan habaib dengan 

jama’ah salah satu peran yang signifikan. Karena tidak ada jarak antara 

habaib dengan jama;ah majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r. Hubungan 

interaktif antara habaib dengan jama’ah juga menjadi tolak ukur 

keberhasilan habaib dalam berdakwah, karena tidak banyak para ulama 

yang menggunakan metode dakwah seperti yang di lakukan para habaib 

tersebut. Berangkat dari sini pula penulis melatar belakangi dengan 

teori motivasi yang di miliki David Mc Clleland. 

c. Ketiga peran sebagai uswatun khasanah, Yaitu terkait perilaku habaib. 

Tindak meniru yang dilakukan pemuda jama’ah majelis maulid S{imt{ud 

ad-Dura>r  tidak lepas dari perilaku habaib yang kemudian di contoh 

oleh pemuda jama’ah majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r. Tindakan 

meniru ini juga yang membuat penulis mengambil teori perubahan 

sosial dengan objek pemuda jama’ah Majelis Maulid S{imt{ud ad-Dura>r, 

karena efek sosok kharismatik yang di miliki oleh para habaib dalam 

berperilaku. 

2. Faktor Yang Mendorong Habaib Mengikuti Majelis Maulid S{imt{ud ad-

Dura>r. 

a. Faktor utama habaib mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r di 

Kelurahan Bumijo karena faktor dakwah Islamiyah sebagaimana sudah 
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barang tentu sebagai alawwiyin atau keturunnan dari Rasulullah SAW 

untuk meneruskan dakwah Nabi Muhammad SAW. metode yang di 

gunakan bermacam-macam salah satunya melalui pembacaan kitab 

maulid habsy atau maulid S{imt{ud ad-Dura>r. 

b. Faktor yang kedua yaitu faktor tradisi turun temurun para habaib dalam 

melakukan pembacaan maulid S{imt{ud ad-Dura>r, karena wujud rasa 

hormat dan cinta kepada baginda Rasulullah SAW, selain itu 

dikarenakan pengarang dari kitab maulid S{imt{ud ad-Dura>r  yaitu Habib 

Ali bin Muhammad bin Husain Al-Habsy juga dari golongan 

alawwiyin. 

c. Faktor yang ketiga yaitu fator perdagangan, ini juga menjadi perantara 

habaib mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r. Awal mula habaib 

memasuki Kelurahan Bumijo melalui jalur perdagangan.Selain itu cara 

Rasulullah SAW berdakwah pada jaman dahulu juga menggunakan 

metode berdagang.  

d. Faktor yang keempat yaitu relasi. Hubungan yang terjalin baik antara 

habaib dengan masyarakat sekitar membuat kedekatan diantaranya 

semakin terlihat. Terbukti melalui jalinan tersebut relasi yang 

terbentuk cukup kental. Tidak hanya masalah ekonomi pedagang dan 

pembeli melainkan dalam urusan agama. Masyarakat merasa 
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terfasilitasi dengan keberadaan habaib, sudah barang tentu akses untuk 

mengundang habaib dalam urusan agama bisa di katakan lancar. 

B. Kritik dan Saran 

1. Kritik 

a. Kritik untuk Majelis Maulid S{imt{ud ad-Dura>r malam Jum’at Legi agar 

memperluas jama’ah baik pemuda maupun orang tua, tetapi lebih 

khususnya pemuda. Karena, mengingat masih ada jama’ah yang belum 

mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r. Kemudian masalah lokasi 

maulid S{imt{ud ad-Dura>r kalau bisa tidak hanya di adakan selapan sekali, 

melainkan selapan dua kali atau tiga kali.  

b. Kritik untuk para habaib agar dalam mauidhoh hasanah di singgung 

kitab-kitab seperti fiqih dan sebagainya. Karena pemuda membutuhkan 

itu. Dengan mayoritas jama’ah adalah pemuda harapanya para habaib 

bisa memberikan ilmu semacam sekolah pesantren walaupun hanya 

beberapa jam saja. Selain untuk ilmu pengetahuan agama, sebagai bekal 

hidup pemuda kelak. 

c. Kritik untuk pemuda jama’ah majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r malam 

Jum’at Legi yaitu masih ada beberapa jama’ah yang dating ke majelis 

maulid S{imt{ud ad-Dura>r secara setengah-setengah, walaupun sudah 

banyak jama’ah yang secara silih berganti mengikuti maulid S{imt{ud ad-
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Dura>r, namun tidak ada salahnya jika tetap terus mengikutii majelis 

maulid S{imt{ud ad-Dura>r.   

2. Saran  

a. Saran untuk Majlis Maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at Legi agar 

tetap mempertahankan eksistensinya di era zaman modernisasi saat ini. 

Dengan memperbanyak kemasan yang baru agar jama’ah tidak bosan 

mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r. 

b. Saran untuk para habib agar terus meneruskan dakwah Rasulullah dan 

tetap menjaga dan mengamalkan apa yang terkandung dalam kitab 

maulid S{imt{ud ad-Dura>r, dan tidak lelah dalam berdakwah serta 

memberikan motivasi kepada pemuda jama’ah majelis maulid S{imt{ud 

ad-Dura>r  malam Jum’at Legi. 

c. Saran untuk pemuda jama’ah majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam 

Jum’at Legi agar selalu giat menghadiri majelis-majelis ilmu, tidak 

hanya di Kelurahan Bumijo melainkan majelis-majelis ilmu dimanapun 

berada.  

d. Kata Penutup 

Akhir dari skripsi ini penulis mengucapkan puji syukur kehadirat Allah Jalla 

Jalalu, yang telah memberikan Taufik, Hidayah, serta InayahNya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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Penulis menyadari keterbatasan sebagai manusia biasa yang tidak luput dari 

kedho’ifan dan kekurangan, oleh karenanya hemat penulis hasil tulisan ini masih jauh 

dari kebenaran dan kesempurnaan. Segala kritik dan saran yang membangun akan 

selalu penulis nantikan guna perbaikan skripsi ini, semoga skripsi ini dapat memberi 

manfaat bagi diri penulis khususnya dan bagi para pembaca secara umumnya, amiin 

yaa robbal ‘alamiin. 
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Daftar Pemuda Jama’ah Majelis Maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at Legi 

 

 

NAMA UMUR PEKERJAAN 

Muhammad Arifin 30 Wirausaha 

Rinto 30 Karyawan Swasta 

Solihul Hadi 25 Karyawan Swasta 

Eko 25 Montir 

Muhammad Nur Sadam 22 Mahasiswa 

Ahmad Rifa’i 22 Mahasiswa 

Lukman Hakim 22 Mahasiswa 

Sendy Santoso 24 Mahasiswa 

Yudha Lupita 22 Mahasiswa 

Usman Ismail 25 Karyawan Swasta 

Adam Seto Permadi 21 - 

Agung Rodhi 19 Pelajar 

Ozi 22 Karyawan Swasta 

Taufik Hidayat 22 Mahasiswa 

Rahmat Solihin Mamat 21 Karyawan Swasta 

Slamet Widodo 22 Karyawan Swasta 

Bintang 19 Pelajar  

Ikbal 19 Pelajar 

Kurniawan 19 Pelajar 

Rivan herdianto 24 - 

M.Topan Ruspidu 21 Mahasiswa 

Tian 19 Pelajar 

Indra Kelana 18 Pelajar 

Danang 21 Karyawan Swasta 

Koning 15 Pelajar 

Vijay Batalvi 16 Pelajar 

Anggung Begumara 15 Pelajar 

Ridwan yudistira 19 Pelajar 

Novianto 21 Mahasiswa 

Muhammad fadly kurniawan 22 Mahasiswa 

Surya aji santoso 21 Karyawan Swasta 

Bima saputra 23 Karyawan Swasta 

Akmal 15 Pelajar 

Bima 15 Pelajar 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pengurus Majelis Maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at Legi 

1. Kapan majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at Legi berdiri? 

2. Atas inisiatif siapa? 

3. Apa tujuan berdirinya majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at Legi? 

4. Apa visi dan misi berdirinya majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at 

Legi? 

5. Kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan oleh majelis maulid S{imt{ud ad-

Dura>r  malam Jum’at Legi? 

6. Siapa saja yang termasuk dalam struktur kepengurusan majelis maulid 

S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at Legi? 

7. Adakah kerja sama dengan organisasi atau pemerintah setempat? 

8. Bagaimana hubungan antara majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at 

Legi dengan masyarakat sekitar? 

9. Adakah pro dan kontra terkait berdirinya majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  

malam Jum’at Legi? 

10. Bagaimana sosok habaib dalam majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam 

Jum’at Legi? 



Para habaib yang mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at Legi 

1. Apa yang anda ketahui tentang maulid S{imt{ud ad-Dura>r ? 

2. Sejak kapan anda mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r ? 

3. Apa yang melatar belakangi habib mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-

Dura>r  malam Jum’at Legi? 

4. Apakah ada rasa terpaksa dalam berdakwah? 

5. Atas inisiatif siapa mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r ? 

6. Selain pada saat memimpin majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  kapan anda 

membacanya? 

7. Apa yang membuat anda tertarik membaca maulid S{imt{ud ad-Dura>r ? 

8. Dimana saja anda mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r ? 

9. Kenapa anda mengikutinya? 

10. Apa yang anda rasakan saat mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r ? 

11. Ekspresi apa yang anda munculkan saat pembacaan maulid S{imt{ud ad- 

Dura>r? 

12. Kenapa anda lebih senang bergaul dengan pemuda? 

13. Bagaimana anda menilai pemuda jama’ah majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  

malam Jum’at Legi? 

14. Bagaimana anda menyikapi pemuda yang tergolong masih awam? 

15. Adakah kecaman saat anda memimpin majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r ? 

  



Pemuda jama’ah majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at Legi 

1. Apa yang anda ketahui tentang maulid S{imt{ud ad-Dura>r? 

2. Apakah anda selalu membaca maulid S{imt{ud ad-Dura>r di rumah? 

3. Pada waktu pelantunan shalawat, apakah anda ikut bershalawat? 

4. Jika ikut melantunkan shalawat bagaimana anda mengekspresikanya? 

5. Atas keinginan siapa anda mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  

malam Jum’at Legi? 

6. Apa yang membuat anda tertarik mengikuti majelis tersebut? 

7. Apakah anda terpaksa mengikuti majelis tersebut? 

8. Jika para Habaib tidak datang atau sudah tidak berdakwah di Kelurahan 

Bumijo, apakah anda akan tetap membaca dan hadir pada majelis maulid 

S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at Legi? 

9. Bagaimana anda melihat sosok habaib?  

10. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  

malam Jum’at Legi? 

11. Apakah ada perubahan dalam diri anda setelah mengikuti majelis maulid 

S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at Legi? 

12. Jika ada perubahan yang seperti apa? 

13. Apakah anda membaca maulid S{imt{ud ad-Dura>r  selain pada saat majelis di 

laksanakan? 

14. Apakah anda memaknai dengan betul arti dari maulid S{imt{ud ad-Dura>r ? 



15. Pesan apa yang terkandung dalam maulid S{imt{ud ad-Dura>r ? 

16. Bagaimana hubungan anda dengan para habaib? 

17. Peran sosial para habaib apa yang sangat signifikan buat anda? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Lampiran Foto-Foto 

1. Macam-macam Kitab Maulid S{imt{ud ad-Dura>r.  

a. Versi arab dan latin 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Versi arab dan terjemah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

c. versi arab saja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Para habaib 

a. Habib Abdurrahman bin Alwi Baraqbah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

b. Habib Ahmad Thoriq bin Abdurrahman Baraqbah 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Habib Thoha Habibi bin Abdurrahman Baraqbah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

d. Habib Sayyidi bin Abdurrahman Baraqbah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Habib Muhammad Habibi bin Fauzi Alatas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

3. Kegiatan Majelis majelis maulid S{imt{ud ad-Dura>r  malam Jum’at Legi 
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